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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kepada tuhan Yang Maha Esa atas
terselenggaranya Seminar Nasional IPA V tahun 2014. Seminar Nasional
Pendidikan IPA merupakan agenda rutin tahunan Jurusan IPA Terpadu FMIPA
Universitas Negeri Semarang.

Latar Belakang Kegiatan seminar ini dirancang sebagai ulang tahun kelima
dan penyelenggaraan jurusan IPA terpadu FMIPA Unnes, serta sebagai ajang
pertemuan kaprodi penyelenggara S-1 pendidikan IPA di Indonesia, serta sebagai
ajang akademik untuk bertukar pikiran, pengetahuan, pengalaman, penelitian dan
gagasan berkaitan pembelajaran sains dan implementasinya dalam konteks
kurikulum 2013. Seminar Nasional IPA V ini mempunyai tujuan sebagai sarana
mengkomunikasikan dan memfasilitasi pertukaran informasi antara peserta
seminar dengan nara sumber yang kompeten terkait pembelajaran sains berbasis
Scientific Learning dan kearifan lokal, meningkatkan jejaring kerjasama antara
para guru IPA dengan Jurusan IPA Terpadu FMIPA Unnes, dan memfasilitasi
pertukaran informasi ilmiah berkaitan pembelajaran IPA yang aktif, inovatif,
kreatif dan menyenangkan (PAIKEM).

Tema pada seminar nasional IPA V ini adalah “Scientific Learning dalam
Konten dan Konteks Kurikulum 2013”. Makalah dan abstraksi yang
disampaikan pada seminar nasional IPA V ini berupa abstrak dari pemakalah
utama dan pemakalah pendamping.

Semoga kumpulan artikel ini dapat membantu para peserta seminar untuk

mengikuti sérangkaian acara pada Seminar Nasional Pendidikan IPA II

Semarang, 26 April 2014

v
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Kepada yang terhormat:
Bapak Dekan FMIPA Unnes
Bapak Prof. Dr. Ashari, M.Si.
Bapak Dr. Dadan Roshana, M.Si
;- .. Bapak Dr. Sudarmin, M.Si
Bapak /Ibu Pemakalah/Peserta) Seminar yang kami hormati pula.

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang selalu memberikan
nikmat, rahmat, dan hidayah-Nya; sehingga pada hari ini tanggal; 26 April 2014
kita dapat menyelenggarakan Seminar Nasional IPA V dengan tema “Scientific
Learning dalam Konten dan Konteks Kurikulum 2013”. Latar Belakang
Kegiatan seminar ini dirancang sebagai ulang tahun kelima dan penyelenggaraan
jurusan IPA terpadu FMIPA Unnes, serta sebagai ajang pertemuan kaprodi
penyelenggara S-1 pendidikan IPA di Indonesia, serta sebagai ajang akademik
untuk bertukar pikiran, pengetahuan, pengalaman, penelitian dan gagasan
berkaitan pembelajaran sains dan implementasinya dalam konteks kurikulum
2013. Seminar Nasional IPA V ini mempunyai tujuan sebagai sarana
mengkomunikasikan dan memfasilitasi pertukaran informasi antara peserta
seminar dengan nara sumber yang kompeten terkait pembelajaran sains berbasis
Scientific Learning dan kearifan lokal, meningkatkan Jejaring kerjasama antara
para guru IPA dengan Jurusan IPA Terpadu FMIPA Unnes, dan memfasilitasi
pertukaran informasi ilmiah berkaitan pembelajaran IPA yang aktif, inovatif,
kreatif dan menyenangkan (PAIKEM).

Kegiatan Seminar Nasional IPA V ini diikuti oleh berbagai kalangan mulai
dari mahasiswa S1 dan S2, guru, dan dosen dengan asal peserta mulau dari
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan jawa«Timur. Oleh
karenanya kami mengucapkan selamat datang di Universitas Konservasi Unnes ini
dan teriring banyak terima kasih atas peran sertanya. Selanjutnya Ketua jurusan
IPA terpadu juga menyambut baik dan merasa tersanjung atas partisipasinya dari
para pakar pendidikan IPA, baik dari UNS, UNY, UM, UPJ, UNIJEM, dan Unnes
yang hadir sebagai pemakalah paralel atau penyaji pada Seminar Nasional IPA V
ini. Akhimya pada kesempatan ini, saya mewakili seluruh panitia tidak lupa
menyampaikan terima kasih kepada segenap panitia seminar, serta memohon
maaf pada para nara sumber dan peserta seminar jika ada banyak kekurangan.
Semoga pelaksanaan seminar ini dapat berlangsung tanpa halangan yang berarti
dan bermanfaat bagi kita semua demij kemajuan bangsa dan negara.
Wassalamu’alaikmu Wr.Wb

Ketua jurusan IPA terpadu
FMIPA Unnes
Dr. Sudarmin, M.Si

vi
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Assalamualaikum Wr Wb

Syukur alhamdulillah kita semua dalam keadaan sehat walafiat dapat
mengikuti Seminar Nasional IPA yang diselenggarakan - Jurusan IPA terpadu
FMIPA UNNES. Seminar ini dimaksudkan untuk memfasilitasi para peserta
seminar dosen, guru, dan mahasiswa untuk saling memberi informasi baik antar
peserta seminar, maupun peserta seminar dengan narasumber.

Kami mengucapkan terima kasih kepada para nara sumber: Prof. Dr.
Ashadi, M.Si (guru besar UNS); Dr. Dadan Roshana, M.Si (Kaprodi IPA UNY);
Dr. Sudarmin (Kajur IPA terpadu Unnes), yang bersedia menulis makalah utama
dan menyajikannya dalam seminar ini. Terima kasih kami sampaikan juga kepada
para peserta seminar dari Perguruan Tinggi, Sekolah, dan Instansi terkait yang
datang dari berbagai tempat di  Indonesia. Bapak/Ibu telah mendukung
berlangsungnya seminar ini yang berarti juga ikut meningkatkan mutu pendidikan
IPA di Indonesia.

Besar harapan kami semoga seminar ini dapat memberi kontribusi
bermakna pada pendidikan IPA di Indonesia dengan adanya makalah-makalah
tentang: professional guru IPA; pendidikan budaya dan karakter bangsa melalui
pembelajaran sains; penelitian dan kajian konseptual mengenai pembelajaran
sains berbasis budaya dan karakter bangsa; serta penelitian tidakan kelas MIPA.

Penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
Kaprodi IPA, Sekprodi IPA dan Panitia Seminar Nasional IPA yang telah
berinisiatif dan menyelenggarakan seminar ini dalam menyambut Dies Natalis
kedua Prodi IPA. Kami mohon maaf yang sebesar-besarnya jika dalam
penyelenggaraan seminar ini ada kelemahan dan kekurangannya. Semoga Allah
SWT memberi hidayah dan menerima amal ibadah kita sekalian, amien.

Wassalamualaikum Wr Wb.

Semarang, 26 April 2014
Dekan FMIPA UNNES

Prof. Dr. Wiyanto, M.Si.
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ANALISIS CONTENT MATERI IPA SD PADA BUKU GURU DAN BUKU SISWA TEMA
KEGEMARANKU DALAM KURIKULUM 2013

Ana rohmatulloh, Zuhdan K. Prasetyo
Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta

anakuadrat@qmail.com, zuhdan@uny.ac.id

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengenalisis isi buku guru dan buku siswa
kurikulum 2013 kelas | tema 2 Subtema 3. Metode yang digunakan untuk analis buku ini
mengacu pada lembar penilaian BALITBANG yang tersedia pada lampiran pembelajaran
tematik kurikulum 2013. Hasil analisis menyatakan bahwa masing-masing mata pelajaran
saling terkait dengan mata pelajaran lainnya. Namum ada mata pelajran yang di integrasikan
dengan mata pelajaran lain yaitu mata pelajaran IPA dan IPS kedalam mata pelajaran SBDP,
PJOK, Matematika, Bahasa Indonesia, PPKn. Pada indikator jarang sekali kedua mata pelajaran
trsebut mendapat perhatian. Dari hasil analisis kesesuaian isi buku guru dan buku siswa masih
banyak kekurangsesuaian yaitu: isi antara buku guru dan buku siswa dengan SKL, KI dan KD;
Kecakupan dan kedalaman materi belum mencakup semua KD dan indikator yang dipetakan;
kolom interaksi antara guru dengan siswa dan orang tua dengan siswa; pemetaan KD dan
indicator pada pembelajaran 1 sampai 6; dan gambar dalam buku guru dan buku siswa. Selain
temuan kekurangsesuaian pada buku guru dan buku siswa terdapat kesesuaian yang
mempermudah guru dalam melakukan pembelajaran, yaitu: Strategi penggunaan buku dalam
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dan Rubrik penilaian yang sudah sangat jelas
dipaparkan dalam buku panduan guru.

Kata kunci: Analisis, buku guru dan buku siswa, Kurikulum 2013

PENDAHULUAN pemberlakuan Kurikulum baru mulai tahun
Dalam undang undang dasar ajaran 2013/2014 yang disebut dengan
negara republik indonesia tahun 1945 Kurikulum 2013. Pada Tahun Ajaran
pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap 2013/2014 untuk sekolah dasar, Kurikulum
warga negara berhak mendapatkan 2013 dilaksanakan secara terbatas untuk
pendidikan, dan ayat 3 menegaskan Kelas | dan IV Sekolah Dasar/ Madrasah
bahwa pemerintah mengusahakan dan Ibtida’iyah (SD/MI),
menyelengarakan satu sistem penddidikan Kurikulum 2013 adalah sebuah
nasional yang meningkatkan keimanan dan kurikuum  yang  dirancang  untuk
ketakwaan srta akhlak mulia dalam rangka menyiapkan  peserta  didik  dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa yang di menghadapi tantangan dimasa depan
atur dalam undang undang. Oleh karena itu mereka. * Pemerintah melalui menteri
seluruh komponen bangsa indonesia wajib pendidikan dan kebudayaan merasa perlu
mencerdaskan kehidupan bangsa yang menyiapkan  kurikulum yang lebih
merupakan tujuan negara indonesia. , mumpuni ..~ dibanding. kurikulum, .. . .
Beberapa upaya sudah dilakukan sebelumnya. Menurut Muhammad nuh (
oleh pemerintah untuk meningkatkan Kompas.com) Proses pembelajaran pada
mutu pendidikan, salah satu upayanya Kurikulum 2013 untuk semua jenjang
adalah dengan merubah atau memperbaiki pendidikandilaksanakan
kurikulum. Pemerintah telah menetapkan denganmenggunakan pendekatan ilmiah
53
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(scientific approach). Tujuan Kurikulum
2013 adalah untuk mempersiapkan insan
Indonesia untuk memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warganegara
yang produktif, kreatif, inovatof dan efektif
serta  mampu  berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan peradaban dunia (
permendikbud nomor 66 tahun 2013 ).
Perubahan kurikulum KTSP ke Kurikulum
2013 disebut oleh pemerintah akan
memudahkan guru dan mengurangi beban
anak dalam belajar, apalagi dengan
metode tematik integratif yang membuat
anak tak perlu lagi membawa banyak buku
tiap pergi ke sekolah.

Buku guru dan buku siswa dirancang
dan disusun sesuai panduan oleh
pemerintah. Oleh karena itu penulis akan
melakukan analis buku guru dan buku
siswa, Analisis yang dilakukan pada buku
guru dan siswa ini hanya fokus pada
muatan sains (IPA) yang terdapat dalam
materi Kelas 1 tema 1: kegemaranku,
subtema 3 Gemar mengambar.

PEMBAHASAN

A. Strategi Menggunakan Buku Guru dan
Buku Siswa untuk Kegiatan
Pembelajaran

Dalam mengunakan buku guru ada
17 langkah yang terdapat pada halaman V

B. Analisis Buku Guru dan Siswa Kurikulum 2013

ST OMPETERS LAY D4
KOMTBI AL

' Wivsrihmyin

= Vi pada buku panduan untuk guru, yaitu
dari membaca halaman demi halaman
dengan teliti, memehami setiap KD dan ID
dengan vyang terkait déngan tema,
mencocokan setiap langkah kegiatan,
Mengembangkan ide-ide kreatif dalam
memilih metode pembelajaran, Memilih
metode pembelajaran, penilaian hingga
Demi pencapaian tujuan pembelajaran,
diperlukan komitmen guru untuk mendidik
sepenuh hati (antusias, kreatif, penuh
cinta, dan kesabaran) (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Kegemaranku
: buku guru). ‘

Dalam menggunakan buku siswa
juga sudah termuat dalam buku siswa,
diantaranya : Kegiatan pembelajaran ,
Buku siswa bersifat serba-mencakup
(self contained) agar dapat digunakan
oleh orang tua secara mandiri untuk
mendukung aktivitas belajar siswa di
rumah (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Diriku: buku siswa):

Dilihat dari cara penggunaan
buku guru dan buku siswa dalam
menggunakannya dalam
melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan SKL, KI dan KD yang telah
ramcang. Untuk kesesuaian isi dari
masing-masing buku akan dibahas
pada subbab dalam makalah ini
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Dari analisis pemetaan kompetensi dasar 1,2 dan 3,4 materi IPA ada dalam ada dalam
beberapa mata pelajaran KD 1 dan 2 yaitu ada pada mata pelajaran bahasa indonesia 2.2,
matematika 2.2, dan seni budaya dan prakarya 2.2. sedangkan pada pemetaan KD 3 dan 4
yaitu ada pada mata pelajaran bahasa indonesia 3.1; 4.1, PJOK 4.1, dan seni budaya dan
prakarya 4.1 dan 4.14

55
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Dari potongan buku guru di atas
terlihat bahwa ada beberapa isi buku
terutama pada kemampuan vang akan
dikembangkan kurang sesuai dengan SKL,
KI, dan KD dari aspek sikap, penjelasannya
adalah sebagai berikut.

a. Kegiatan pembelajaran 1: Pada
kegiatan berdiskusi tentang
kegemaran  mengambar  siswa
diminta untuk berdiskusi tentang
kegenarannya oleh karena itu sikap ‘
jujur’ perlu dikembangkan pada saat
antar siswa saling mengutarakan
kegemarannya.

b. Kegiatan pembelajaran 2: Pada
kegiatan mencampur warna aspek
sikap  ‘rasa ingintahu’ periu
dikembangkan dengan tujuan berani
memadukan warna -warna yang lain.

C. Kegiatan pembelajaran 3: Pada
kegiatan olehraga sambil membuat
kolase sikap ‘peduli’ dalam bermain.

d. Kegiatan pembelajaran 4: Pada
kegiatan mengidentifikasi gambar
sikap ‘rasa ingintahu’ perlu dalam
mengidentifikasi gambar.

e. Kegiatan pembelajaran 5: Pada
kegiatan mengunting dan menempel
bentuk geometris sikap
‘tanggungjawab’ sehingga tidak ada
siswa yang sekedar mengunting atau
menempel pada tempat yang tidak
disepakati.

f.  Kegiatan pembelajaran 6: Pada
kegiatan mengambar ekspresi dan
mengadakan pameran dikelas sikap
‘jujur  dan ‘santun’ perlu sehingga

siswa dapat mengucapkan terima

kasih dengan santun dan.dan berani
mengakui bahwa itu karya mereka.

Kekurangan menjadi  hasil dari
analisis pada ‘bagian ini. Kekurangan
tersebut terdapat di dalam kompetensi
dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia. Di
sana disebutkan bahwa “ KD 4.1
Mengamati dan menirukan teks deskriptif
anggota tubuh dan pancaindra wujud san
sifat benda serta peristiwa siang dan
malam secara mandiri pada bahasa
indonesia lesan maupun tulisan yang dapat
di isi dengan kosakata bahasa daerah untuk
membangun penyajian”. Pada kompetensi
dasar ini terdapat muatan IPA , hamun
indikatornya tidak ada yang bermuatan
IPA° maka perlu untuk ditambahkan
indikatornya adalah yaitu Menuliskan
benda — banda langit yang tampak pada
siang hari dan malam hari, begitu pula
untuk mata pelajaran SBDP KD 3.1 ada
pembuatan prakarya perlu ditambahkan
indikatornya yaitu mengambar benda
langit yang tampak pada malam hari dan
siang hari.
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1. Siswa membaca nama-nema clat dan bahan menggambar.
8. Setelah mompy memboca dengan lancar siswa menudiston nama-noma’ alat

Uralan Keglaton Pembelajoran 1

Berdiskusi tentang K:gcmurun
Menggambar

Tujuan Pembelajoran:

* Dengen  mengikuti  archan  siswo  mompu
menyampaikan pendapainya teatang menggambar |
dengan pereaya dir P

Media dan Alal Pembelafaron:
Buku siswa dun bole dari kertas atou bahon lain yong
Tanok.

l.angknh-l.nngk.uh Keglaton:
siswo

har pada bukn siswn.
2. Dlemstlmn Is( mbor tets:bul berscma siswe.
4. Siswa ya pada menggembar melolu permainen “Uper
Bola sombil Mmyarryi'
5. Guru memberikan bota kepoda salah satu siswa
6. Siswa menyunyikan logu’ yong mwreka hofol bersuma-sarma, Siwa  dapet
menyanylkan lagu daerah setempat.
7. Soat mulal hemypanyi, siswa yang pertama memegang bala memindahkan bala
tersehut kepada teman di sebelahnyn.
8. Guru ukon memberi kode berhenti, misclnya dengen bertepuk, duo kali. Siswa
berhentl bemyamyl.
9. Slswa yang memegang. bala mengemukakan kesukcanoya poda keglaton
menggambar.
10. Lakukan akthvitas inf sampal semua slswa selesal mengungkapkon pendapatnya.
1. Guru menyompaikan Behwa:
- Menggombar adoluh keyioton yong menyenangkeon.
Hampir semua onok sitka menggambar.
- Kamti dapat hercerita dengan gombar.
= Kamu juga dapat menlkmatf bonyak keindohon lewat gambar.
Menggombar dopat membuot hatimu senang.
12. Sompaikan bahwa Tuhen Maha Indoh dan menyukaf keindahan

jEambar yang ter dapat]
. — pada soal pensil atau
. M - =

1 spidol
: -
K —

ER fk)

Terjadi kesalahan gambar terlihat pada soal gambar pensil di atas yaitu gambar pensil kurang
tepat karena gambar lebih mengarah pada spidol namun pada kotak jawaban adalah kata
pensil

Pensil

57
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Pemnetaan Indikator Pembelafaran

—

Dalam identifikasi ini jika dilihat dari uraian kegiatan pembelajaran 2 “Mengenal profesi yang
berhubungan dengan mengambar”, KD pada SBDP perlu di tambah yak itu kd 3.5 “ Mengenal

Karya seni budaya dan bahasa daerah setempat” setelah mengamati gambar siswa mampu
mengidentifikasi macam macam profesi.

siswa.

: =
Langkah-Langkah Keglatan: — i
1. Siswa mengemaoti gambor di bk paket. E_
2. Kenalknn pada sisva profesi ~profesi yong berhubungan
i

:cngpn menqgamber sepertl orsitek, pelukls, dan g Tebalkan dan salinlah kata-kata berkut inj
esainer. &

- Kenalkan pada siswa profesi kin yang membutuhkan E =

W

keterampllon  menggambar -sepent animator dan ~f‘i“} i _OEONGGuGE rsilek

ilustrator.

4. Siswa mengidentifikosi pekerjoon yang membutuhkan
keternmpilon menggumbor dengon  menuliskan
ongkanya di dalom lingkeran.

5. Siswa memasangkan gambar profesi dengan  hasil
karyanya.

f. Siswn mengenal knsakola yang. herhuhungan dengan
pekerjaon menggombar saperti arsitek, pelukis, desainer.

. Siswa menebalkan  kesokate  arsilek. pelukis, dan

desainer.

=

Pengayaan;

* Guru mengundang narasumber {ouru tamu) untuk
kegictan peran profesi. Guru' fomu yang diundang
edaloh yanq profesinya membutuhkan keterampilan
menggambar. Guru tomu- bisa orangtua siswa atoy
enggota keluargo siswo atou orang fain yang bisa dlojak
kerja sama.

Jalwkah kamu  profesi fain yang  membutuhkan
keterampilan menggambur?
Tanyakan pada orang-efang di sekitarmil.

Kesesuaian isi buku guru dan buku siswa dengan pada pembelajaran 2 belum sesuai hal ini ada
di langkah kegiatan nomor 7 dan sudah bergaris bawah biru “ siswa menebalkan kosakata
Arsitek, Pelukis dan Disainer, hal ini berbeda dengan buku siswa yang tertulis Pelukis,
Pemahat dan Arsitek, Kata Disainer yang ada dalam perintah kegiatan tidak ada justru kata
Pemahat yang tidak ada dalam langkah kegiatan justru muncul.

; | S :
Regiuton bayai Owing fua F x " Regiowi: basane Owig wa

Cearg toa copat mur okt 4 3 CATg MR PN T O e
MHZ LS MOrCINGr eTing, .61 o WRRLITY mereynps Wiy,

58
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Kesesuaian isi buku guru dengan

buku siswa ditinjau dari aspek kegiatan
bersama orang tua dari pelajaran 2, yang

terdapat di buku siswa tidak ada
perbedaan peran orang tua .mengajak
siswa dalam membaca maupun

mencampur warna seharusnya gambar
yang disajikan ada perbedaan atau sesuai
dengan bacaan.

Terlihat pada gambar potongan
lembar buku siswa diatas. Pada lembar

Gambar Orang

lingkungan

Gambar pemandangan / ? -

Pada pemetaan Pembelajaran 3,
KD Bahasa indonesia 4.1 “Mengamati
dan menirukan teks deskriptif anggota
tubuh dan pancaindra wujud san sifat
benda serta peristiwa siang dan malam

59

Seminar Nasional IPA V tahun 2014
f “Scientific Learning dalam Konten dan Konteks Kurikulum 2013”
A S . 2L e S R O Ballie]

pekerjaan siswa ter dapat  kesulitan
membedakan karya lukis atau foto, pada
pembelajaran ini ter dapat KD SBDP 4.1
dan Bahasa Indonesia KD 4.1 terdapat
materi IPA alangkah baiknya jika gambar
foto tersebut di ganti dengan gambar
lingkungan. Hal ini dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:

Loy Berlallly *\@
o

MFasangkan profes! aan hasil karyanys

secara mandiri pada bahasa indonesia
lesan maupun tulisan yang dapat di isi
dengan kosakata bahasa daerah untuk

membangun  penyajian”  bisa  di
masukkan karena terdapat materi ipa
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yang bisa di bahas dalam pembelajaran Kesesuaian isi buku siswa ditinjau dari
3ini  yaitu dengan menambahkan aspek kegiatan bersama orang tua dari
indikator “Menuliskan perubahan pelajaran 3, ada perbedaan peran orang
warna atau bentuk pada benda” untuk tua  mengajak  siswa bereksplorasi
buku siswa ada mencampur warna  seharusnya gambar

_ yang disajikan sesuai dengan bacaan
Pemetaan Indikator Pembelajaran

Dalam identifikasi ini jika dilihat pemetaan indikator pembelajaran 4 pada SBDP perlu
di tambah yak itu KD 4.1“ mengambar ekspresi dengan mengolah garis warna, dan bentuk
berdasarkan hasil pengamatan sekitar” sehingga materi IPA dapat dimasukkan karena dalam
lembar latihan atau kegiatan siswa diatas juga terdapat materi IPA pada gambar buah
maupun bungga, '

Pemetoan Indikator Pembelojaoran

BRI

notka -

Pada identifikasi pemetaan indikator pembelajaran 5 terdapatkesalahan atau
kekurangcermatan "dalam mencetak buku guru yaitu ter lihat pada pemetaan diatas pada
mata pelajaran SBDP KD 4.14 tertutup dengan Indikator SDBP nya seharusnya ter tulis jelas
supaya tidak membingungkan penguna maka perlu diganti atau diperbaiki

§ Pk

12, Menerimo kebersamoan dolom
Tuhan Yong Maha Esa di lingkungan
rumah dan sekoloh

2.1. Menunjukkan periloku kebersamoan
dalom keberagaman dirumah  dan di
sekoloh

3.4. Mengenal ortl bersatu dalom

keberogaman di rumahy o di sekalahy

Mengemukokon pendapal lentang kerja
saina dalom Wmm tugas kelompok
Mengidentifikosi sikap yong
mencnjukkon kerfa sama

Menunjukan sikap kerja sama dalem Page 18 Of 23
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Uralan Kegfaran Pembelajaran &

Menggambar Ekspresi
Tujuan Pe!ﬁbclaj‘cran:

+ Dengan arahan guru =zisvea mampu menggambar ekspresi

dengarn Llekavik nrelukis dengan jori.
Media dan Alat Pembelajaran:
Kertas gambar/karton dan
wAarTIo.

Langkah-Langkah Kugictan:

cat air/cot astu ro/krayon/spidcik

1. Guru menyiapkan beberapa contoh gombar.

2. Siswa diminta membuat Qambar ekspres| dengan teknik

melukis dengan Jorl (finger pPainting) sesuai tema.

Penilaian: O bservasi (Pengamatan)

Lernbar Pengunmlun Menugarnbsar Berkelumpok

melalul Met

Hacr raeses spscsen saveny
fbw‘w}--liqy_

inger Painting)
St T A TR
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RETIRIN:

o e

Kekurangan menjadi hasil dari
analisis pada bagian ini. Kekurangan
tersebut terdapat di dalam Kompetensi
Dasar mata pelajaran SBDP. Disana perlu
ditambah KD 2.2” mnunjukan rasa
ingintahu  untuk  mengenal  alam
dilingkungan sekitar sebagi sumber ide
dalam berkarya seni”. Pada kompetensi
dasar ini terdapat muatan IPA , dan
dalam indikatornya sudah jelas. Sehingga

siswa  mampu  mengeluarkan ide
berdasarkan pengamatan lingkungan
sekitar.

1. Analisis Kesesuaian Isi Buku Guru
dengan Buku Siswa Kelas 1 Tema 2:
Kegemaranku Subtema 3: Gemar
mengambar Ditinjau dari Berbagai
Aspek

Kesesuaian isi antara buku
guru dengan buku siswa dapat
ditinjau  dari aspek pemetaan
indikator  pembelajaran, langkah-
langkah kegiatan yang terdapat pada
buku guru dengan buku siswa dan
kegiatan bersama orang tua.

2. Analisis kesesuaian isi Buku Guru
dengan Buku Siswa Kelas 1 Tema 2:
Kegemaranku Subtema 3: Gemar
mengambar ditinjau dari pemetaan
indikator pada setiap pembelajaran

Pada pembahasan ini
pemetaan indikator berfokus pada
dua analisis, yaitu apakah pemetaan

61

. Analisis kesesuaian isi

ini sudah sesuai dengan subtema
‘gemar mengambar’ dan apakah
indikator sudah benar dan dapat
terukur  yang  artinya  sudah
menggunakan kata kerja
operasioanal.

Pada pembelajaran 1 sampai
dengan 6, pemetaan sudah sesuai

dengan subtema ‘gemar
mengambar’ karena KD yang ditulis
tentang keberagaman atau
perbedaan vyang masing-masing
memiliki  ciri  khas/karasteristik

(gemar mengambar). Namun dalam
pemetaaan indikator ini belum
menggunakan acuan KD 1 dan 2
Sehingga pengukuran sikap belum
terlihat pada indikator ketercapaian
pembelajaran 1 sampai dengan 6.
Penyusunan indikator yang sudah
terumuskan, sudah tepat karena
dapat terukur sesuai standar kata
kerja.  operasional dan  perlu
ditambahkan dengan  membuat
indikator dari. KD 1 dan 2 yang
sesuai. Seperti yang terlihat pada
potongan gambar pembahasan di
atas.

Buku Guru
dengan Buku Siswa Kelas 1 Tema 2:
Kegemaranku Subtema 3: Gemar
mengambar ditinjau dari langkah-
langkah kegiatan yang terdapat pada
buku guru dengan buku siswa
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Kesesuaian isi antara buku
guru dengan buku siswa ditinjau dari
aspek  langkah-langkah kegiatan
pembelajaran sudah sesuyai namun
perlu lebih ditekankan lagi untuk
guru untuk mangarahkan siswa
supaya dapat memenuhi sikap yang
dikembangkan seperti; peduli, rasa
ingin tahu, tertib, tangun jawab dan
santun.

4. Analisis kesesuaian isi Buku Guru
dengan Buku Siswa Kelas 1 Tema 2:
Kegemaranku Subtema 3: Gemar

mengambar ditinjau  dari aspek
kegiatan bersama orang tua
esesuaian isi buku guru

dengan buku siswa ditinjau dari
aspek kegiatan bersama orang tua
dari pelajaran 1 sampai dengan 6,

" yang kurang sesuai hanya pada
pembelajaran 2 dan 3 yakni Terlihat
pada gambar potongan lembar buku
guru maupun buku siswa salam
-pembahasan di atas .

5. Analisis Kesesuaian Isj Buku Guru
dengan Buku Siswa Kelas 1 Tema 2:
Kegemaranku Subtema 3: Gemar
mengambar  dengan Penilaian
Autentik

Kesesuaian isi buku guru dan
buku siswa dengan aspek penilaian
autentik sudah sesuai. Hal ini terlihat
dari panduan penilaian yang telah
dijelaskan di awal buku guru serta
pada setiap akhir  fangkah
pembelajaran 1 sampai 6. Namun
ada beberapa indikator sikap yang

belum dimasukkan ke dalam
pemetaan indikator seperti
penjelasan sebalumnya  dapat

dikembangakan oleh guru pada saat
siswa menjalankan kegiatan pada
setiap pembelajaran berlangsung.

6. ‘Analisis Buku Gury “dengan Buku---

Siswa Kelas 1 Tema'2: Kegemaranku
Subtema 3: Gemar mengambar
Ditinjau dari Aspek Kecukupan dan
Kedalaman Materi

62

Pembelajaran 1- 6: memuat tentang meteri
IPA yaitu anggota tubuh, pancaindera,
wujud dan sifat benda serta peristiwa siang
dan malam; gerak, alam di lingkungan
sekitar; keberagaman karakteristik individu
belum terlaksana seluruhnya  dalam
Pembelajaran yang terlihat dari buku
materi  siswa dan langkah-langkah
pembelajaran yang ada pada buku guru.
Terutama yang menyangkut pancaindera
serta peristiwa siang dan malam.

Page 20 of 23



Uni versi tas NegeH
zuhdan@ny. ac.id

Yogyakart a

C. Perencanaan Tindak Lanjut

It i e

COIRIL) LGS NS WA NVILTAD NULIRUIIUITN 2aVAD

Dari semua hasil analisis dapat dibuat perencanaan untuk perbaikan dafi berbagai aspek. Hasil analisis dapat dirangkum dalam tabel sebagai

berikut:

FORMAT ANALISIS BUKU GURU
Judul buku : DIRIKU - Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013

Kelas : 1 (Satu)
Jenjang : Sekolah Dasar
Tema/Sub : Diriku/ Aku Istimewa
HASIL ANALISIS
NO. . ASPEK YANG DIANALISIS PB1 | PB2 | PB3 | PB4 | PBS | PBE TINDAK LANJUT HASIL ANALISIS
Kesesuaian dengan SKL S S S S S |Bisa dilaksanakan
Kesesuaian dengan Kl KS KS KS KS KS KS |Pada buku guru halaman 52 perlu di tambah
kemampuan sikap yang di kembangkan yaitu:PB 1: Rasa
ingintahu, Jujur;PB 2 : Rasa Ingin tahu;PB 3 : Peduli,
disiplin;PB 4 : Peduli dan rasa ingin tahu; PB 5: Tangung
jawab; PB 6 : Jujur, santun
3. Kesesuaian dengan KD KS KS KS KS KS KS [Belum merata pemetaan KD untuk menentukan
' indikator yang sesuai maka pemetaan KD 1 dan 2 yang
belum dipetakan dapat menyesuaikan pemetaan KD 3
' dan 4 untuk penentuan indikator yang lebih tepat
4, Kecukupan materi ditinjau
" dari: KS KS KS S S S |Pada PB 1 : buku siswa halaman 63 ter dapat gambar
a. cakupan yang membingungkan siswa -yai tu gambar pensil yang
konsep/materi esensial sama dengan gambar spidol maka gambar perlu di
T perjelas
Pada PB 2 : halaman 65gambar di ubah menjadi gambar
lukisan pemandangan
Pada PB 3: halaman 68 juga ter dapat perintah yang tak
sesui dengan buku | guru maka perlu di sesuaikan
63
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PB 2 : tidak sesui dengan buku siswa menebalkan
kosakata Disainer, hal ini berbeda dengan buku siswa
vang tertulis Pemahat, perlu perbaikan atau
penyesuaian kosakata
b, alokasi waktu.
S S S S S S | Bisa dilaksanakan
5. " Kedalaman materi
pengayaan ditinjau dari: S S S S S | S |Bisadilaksanakan
a. Pola pikir keilmuan;
dan
b. Karakteristik siswa S S S S S S | Bisa dilaksanakan
6. Informasi pembelajaran| S S S S S $ |Bisa dilaksanakan
sesuai Standar Proses
7. ‘Penerapan Pendekatan| S S S S S S |Bisa dilaksanakan
Scientific
8. Instrumen penilaian| S S S S S S |Bisa dilaksanakan
“autentik
9. Kolom Interaksi antara guru| KS KS KS KS KS KS [Karena tidak di jelaskan pada buku guru, seharusnya di
dengan orang tua jelaskan dalam buku guru sehingga guru lebih mudah
' berinteraksi dengan orang tua

. 64 e wide -
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SIMPULAN Kementerian Pendidikan dan

Isi  materi IpA dalam  aspek Kebudayaan. ,
kesesuaian, kecukupan dan kedalaman Kurikulum 2013. (2012, 13 November)
pada buku guru dan buky siswa kurikulum kompas.com (diakses pada Maret
2013 kelas | tema 2 Subtema 3 dapat 2014)

disampaikan sebagai berikut.

1. Kesesuaian isi buky guru dan buku
siswa masih banyak kekuréngsesuaian
yaitu: isi antara buky guru dan buku
siswa dengan SKL, Ki dan KD;

2.  Kecakupan dan kedalaman materi
belum mencakup semua KD dan
indikator yang dipetakan.

3. Perbaikan indikator pembelajaran
pada buku guru dan bukuy siswa
disesuaikan dengan KI dan pemetaan
KD.

Agar kesesuaian isi buky guru dan
buku maka dilakukan kajian terlebih dahulu
sebelum diterapkan dalam pembelajaran.

Agar kecakupan dan kedalaman
materi mencakup semua KD dan indikator
yang  dipetakan maka diperiukan
kesesuaian antara pemetaan KD dan
indikator

Perlu ada Perbaikan indikator
pembelajaran pada buky guru dan buku
siswa disesuaikan dengan KI dan pemetaan
KD.
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